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Segala puji kami haturkan ke hadirat Allah SWT atas semua
karunia dan kasih sayang-Nya, sehingga modul praktikum falak ini
dapat diselesaikan. Modul praktikum ilmu falak ini ditulis guna
memenuhi kebutuhan mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Surakarta
dalam mengembangkan dan mempraktikan ilmu falak, khususnya
untuk mengukur arah kiblat dan menentukan awal bulan
gamariyah, seperti awal Ramadhan (kapan memulai puasa), awal
Syawal (hari raya ‘Idul Fitri), dan hari raya ‘Idul Adha. Dengan
mempelajari modul praktikum ini dan dengan melakukan praktik
secara langsung, diharapkan mahasiswa mampu secara teori dan
praktik dalam menentukan arah kiblat dan menentukan awal
bulan gqamariyah.

Dalam kesempatan ini, penulis menghaturkan rasa terima
kasih kami kepada Dekan Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Bapak
Dr. Ismail Yahya, MA. yang telah memberi dorongan dan motivasi
untuk menyusun modul praktikum ilmu falak serta mengarahkan
praktikum ilmu falak yang berlangsung di lingkungan IAIN
Surakarta dan juga tempat-tempat lainnya. Penulis juga
menghaturkan kepada pihak-pihak yang terkait dengan
penyusunan modul praktikum ini serta pelaksanaan praktikum
ilmu falak. Semoga semua yang telah mereka lakukan menjadi
amal baik yang diterima oleh Allah SWT. Amin.
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Akhirnya, penulis mohon kepada semua pihak yang
menemukan kesalahan atau kekeliruan dalam modul praktikum
ini agar memberikan saran perbaikan modul praktikum ini.
Penulis berdo’a semoga modul praktikum ini bermanfaat bagi
mahasiswa khususnya dan menjadi amal baik yang diterima oleh
Allah SWT. Amin.

Surakarta, 2020

Penulis
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PENENTUAN
ARAH KIBLAT

A. Pendahuluan

Arah kiblat termasuk pembahasan dalam ilmu fikih, karena
menghadap arah kiblat termasuk salah satu syarat sahnya salat.
Pembahasan arah kiblat termasuk pembahasan tentang arah yang
dituju dalam ibadah salat. Arah kiblat adalah Arah atau Jarak
terdekat menuju Kakbah di Makkah. Dalil perintah menghadap
arah kiblat terdapat pada firman Allah SWT dalam Surat al
Baqarah (2) ayat 144, 149, dan 150.
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Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke
langit, maka akan kami palingkan engkau ke kiblat yang
engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah
masjidil haram. Dan dimana saja engkau berada,
hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya
orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa
(pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan
mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka
kerjakan (Q.S. al Bagarah/2: 144).
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Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar,
hadapkanlah wajahmu ke arah masjidil haram,
sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu.
Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan (Q.S. al
Baqgarah/2: 149).
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Dan dari manapun engkau (muhammad) keluar,
hadapkanlah wajahmu ke arah masjidil haram. Dan dari
mana saja kalian berada, maka hadapkanlah wajah kalian ke
arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia (untuk
menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim diantara
mereka. Janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-Ku
kepada kalian, dan agar kalian mendapatkan petunjuk (Q.S.
al Bagarah/2: 150).

2\5)

Metode atau cara untuk menentukan arah kiblat dapat

dilakukan dengan berbagai cara. Masing-masing cara atau metode
mempunyai tingkat akurasi yang berbeda satu sama lain. Dalam
buku praktikum ini, dipaparkan metode atau cara penentuan arah
kiblat yang mempunyai tingkat akurasi tinggi, yaitu: ras}d al
qiblah (bayangan Matahari), kompas, theodolit, dan google earth.

B.

Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat
Berikut metode atau cara penentuan arah kiblat yang

mempunyai akurasi tinggi dan mudah untuk digunakan:

1.

Penentuan Arah Kiblat dengan Rashdul Qiblat

Rashdul Qiblat adalah metode Kklasik yang mempunyai
akurasi tinggi. Metode ini menggunakan bantuan sinar
Matahari sebagai penentu arah kiblat. Dengan menghitung
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kedudukan Matahari terhadap Bumi maka dapat diketahui
arah suatu tempat di Bumi ke arah Kakbah di Makkah. Ada
dua bagian dari rashdul gblat, yaitu ketika Matahari berada
di atas Kakbah dan ketika Matahari berada di jalur Kakbah.

Pertama, ketika Matahari berada di atas Kakbah, maka
seluruh wilayah yang terkena sinar Matahari mendapatkan
bayangan yang secara otomatis menunjuk ke arah kiblat. Hal
ini terjadi dua kali dalam setahun, yaitu: pada tanggal 27
Mei (tahun Kabisat) atau 28 Mei (tahun Basitah) pada pukul
11:57:16 LMT (local mean time) di Makkah = 09:17:56 GMT
(Greenwich) = 16:17:40 WIB. Dan pada tanggal 15 Juli
(tahun Kabisat) atau 16 Juli (tahun Basitah) pada pukul
12:06:03 LMT (waktu Saudi Arabia) = 09:26:43 GMT =
16:26:12 WIB. Peristiwa ini dinamakan juga dengan yaum
rasd al qiblah. Metode ini tidak dapat digunakan oleh daerah
yang berada jauh dari Makkah seperti daerah yang
mempunyai bujur 135° seperti daerah Waktu Indonesia
Timur (WIT) atau daerah ke arah timurnya lagi, dimana
matahari telah terbenam bagi daerah tersebut ketika
matahari tepat di atas Kakbah.

27/28 MEI @ 16.18 WIB
15/16 JULI @ 16:27 WIB

Kedua, ketika matahari berada di jalur Kakbah,
bayangan matahari berimpit dengan arah yang menuju
Kakbah untuk suatu lokasi atau tempat, sehingga pada saat
itu setiap benda yang berdiri tegak di lokasi yang sangkutan
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akan langsung menunjukkan arah kiblat. Cara seperti ini
dapat dilakukan hampir setiap waktu dan di daerah
manapun yang waktunya masih bersamaan dengan
perjalanan matahari di jalur Ka'bah. Ras}dul qiblat
digunakan dengan memperhitungkan rumus ilmu falak
kemudian mempraktikkannya dengan bantuan sinar
matahari. Perhitungan Ras}dul qiblat ditempuh dengan cara:

Rumus:

Cotan P = cos b tan Az

Cos (C-P) =cotanatanb cosP

C =(C-P)+P

Bayangan =C:15+ MP

Di mana:

P = Sudut pembantu

C = sudut waktu matahari

Az =90° - arah kiblat

a =90°-8§

b =90°-¢@

MP =12-e

Interpolasi =(A-2Ad):15

Contoh

Bayangan arah kiblat untuk Kartosuro pada tanggal 25
Desember 2020!

Data:

[0) =-7"34

A =110"42’

) =-23°23"13"

e =0°0" 8"

Arah kiblat = 24° 34’ 17.47” B-U (dari barat ke utara)
Unsur:

Az =90°- 24°34’17.47° =65°25"42.53"
a =90°--23"23"13" =113°23"13"
b =90°- (-7°34) =97° 34’

MP =12 -0°08" =11°59'52"
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Interpolasi = (110°42’ - 105°):15 =0°22"48"

Perhitungan:
Cotan P =cos b tan Az
=c0s 97° 34’ x tan 65° 25’ 42.53”
=-0.287991546 lalu tekan 1/x
Tan P =-3.472324143 lalu tekan shift tan Ans
P =-73.93404672 lalu jadikan derajat
=-73"56"2.57"
Cos (C-P) =cotanatanb cosP
= (tan 113° 23’ 13") 1/x X tan 97° 34’ X cos -73°
56’ 2.57"
=-0.900979112 lalu tekan shift cos
(CP) =25.7129329 lalu jadikan derajat
=25"42"46.56"
C =(C-P)+P
=25°42'46"56 +-73° 56’ 2.57"
=-48°13"16.01"

Bayangan =C:15+MP

=-48"13"16"01:15+11° 59’ 52"

=8°46’ 58.93”
Interpolasi =8°46'58.93"- 0° 22’ 48"

=8°24'10.93" (WIB)
Kesimpulannya adalah pada tanggal 25 Desember 2020
pukul 08:24:10 WIB, semua bayangan benda yang berdiri
tegak di Kartosuro langsung menunjukkan arah kiblat.
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Penentuan Arah Kiblat dengan Kompas

Kompas merupakan sebuah alat yang navigasi arah mata
angina yang dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat.
Alat ini merupakan alat yang mudah di bawa kemana-mana
untuk menentukan arah kiblat, tetapi alat ini mempunyai
daya sensitifitas yang tinggi terhadap medan daya magnet,
sehingga harus dijauhkan dari benda-benda yang
mempunyai daya magnetik. Ada beberapa langkah yang
harus dilakukan ketika akan mengukur arah kiblat dengan
kompas, yaitu:

a. Tentukan perhitungan arah kiblat
b. Tentukan azimuth kiblat.
C. Siapkan tempat yang datar, kompas dan benang atau

tali. Jauhkan kompas dari benda-benda yang
mengandung daya magnet tinggi.

d. Perhatikan variasi magnit atau deklinasi magnetik
bumi.
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Jika deklinasi magnet negatif (E) maka azimuth kiblat
dikurangi deklinasi magnet, jika deklinasi magnet
positif (W) maka azimuth kiblat ditambah deklinasi
magnet.

Tarik benang dari kompas dengan angka yang
diperoleh dari perhitungan arah kiblat di atas.

Contoh pengukuran arah kiblat dengan kompas

a)

Tentukan perhitungan arah kiblat

Perhitungan Arah Kiblat dengan rumus: Cotan B = sin

acotanb : sin C - cos a cotan C

a adalah jarak antara titik kutub utara sampai
garis lintang yang melewati tempat atau kota
yang dihitung arah kiblatnya.

Rumus: a = 90° - @ kota yang bersangkutan

b adalah jarak antara titik kutub utara sampai
garis lintang yang melewati Ka’bah.

Rumus: b = 90° - @ Makkah atau 90° - 21° 25’=
68° 35’ nilai ini tetap.

C adalah jarak bujur (fadhlut thulain), yakni jarak
antara bujur tempat yang dihitung arah
kiblatnya dengan bujur Ka’bah (39° 50’ BT).

. Jikad=00°00"s/d39°50'BT  makaC=39"50"-2

. JikaA=39°50"s/d 180° 00’ BT  maka C=2A-39°50’

. JikaA =00°00"s/d 140° 10’ BB maka C =2+ 39° 50’

. JikaA=140°10"s/d 180°00' BB maka C=320"10"-2

Menghitung arah kiblat untuk kota Kartosuro

Data: 1. Ka’bah — Lintang = 21° 25’ Bujur = 3 9°

50’
2. Kartosuro — Lintang = - 7° 34’ Bujur =
110° 42’
3. Variasi Magnit=1°9’E

Unsur: a=90°-(-7°34")=97° 34

b=90"-21"25" =68" 35
C=110°42"-39°50"=70"52
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Perhitungan:
Cotan B = sin a cotan b : sin C - cos a cotan C
= sin 97° 34’ x cotan 68° 35’ : sin 70° 52’ -
cos 97° 34’ x cotan 70° 52’
= sin 97° 34’ x (tan 68° 35’) 1/x : sin 70° 52’
-c0s 97° 34’ x (tan 70° 52) 1/x

= 0.457234607
B = pencet 1/x=2.187061051 shift tan ANS =
65.42848063 jadikan derajat = 65° 25’
42.53"
Arah Kkiblat: 65° 25’ 42.53” dari titik Utara ke Barat

(U-B).

b) Hitunglah azimuth kiblat (Az) pada kompas dan
variasi magnitnya.
Az =360°-65°2542.53"
=294°3417.4"
c) Hitunglah Variasi Magnit dan Arah Kiblat pada
Kompas
Variasi Magnit kota Kartosuro yang terdapat pada data
Google adalah 1° 9’
Arah kiblat pada kompas = Az - Varias Magnit
(deklinasi magnetik negatif)
=294°34'174"-1°9
=293"25"17.4"
d) Tariklah titik pusat kompas dengan benang ke arah
bilangan 293" 25’ 17.4”
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Penentuan Arah Kiblat dengan Theodolit
Theodolit merupakan alat yang besar untuk penentuan arah
kiblat, sehingga tidak sesimpel kompas, namun alat ini lebih
akurat dari pada kompas. Ketelitian theodolit hingga mikron
atau setelah detik. Ada beberapa langkah yang harus
dilakukan dalam penentuan arah kiblat dengan theodolit.
a. Persiapan
1) Siapkan data kota yang akan diukur: Lintang dan
Bujur Tempat, Arah Kiblat dari Utara ke Barat (Q).
2) Siapkan data astronomis pada hari pengukuran
(dapat dilihat dari data Ephemeris Hisab Rukyat).
3) Siapkan penunjuk waktu yang tepat.
4) Siapkan Theodolit.
b.  Pelaksanaan
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1) Pasang theodolit pada penyangganya dan pastikan
waterpass pada theodolit benar-benar datar, serta
hidupkan theodolit.

2) Bidiklah matahari dengan theodolit, kemudian
kunci horizontal theodolit agar tidak bergerak.

3) Tekan tombol “0-Set” untuk menunjukkan angka
nol, kemudian catat waktu pembidikan. (untuk
memudahkan perhitungan, bidiklah matahari
tepat pada jamnya, misal jam 08.00)

4) Konversikan waktu pembidikan dengan waktu
GMT, kemudian cari nilai deklinasi matahari (§)
dalam data GMT pada saat pembidikan (misalnya
saat pembidikan menunjukkan waktu 08.00 WIB
maka cari nilai deklinasi di GMT pada waktu
08.00-07.00 = 01.00), dan cari nilai equation of
time (e) dalam data GMT pada saat matahari
berkuliminasi di tempat pembidikan (misalnya
saat kulminasi menunjukkan waktu 12.00 WIB
maka cari nilai deklinasi di GMT pada waktu
12.00-07.00 = 05.00).

5) Hitunglah waktu Meridian Pass (MP) dengan
rumus:

MP = ((105-1):15)+12-e

6) Hitunglah sudut waktu matahari (t) dengan
rumus:

t = (MP - Waktu pembidikan) x 15

7) Hitunglah Azimuth matahari (A) dengan rumus:
Cotan = ((cos @ tan §) : sint) - (sin ¢ : tan t)
Azimuth ini bernilai harga mutlak (negatif
dianggap seperti positif).

8) Tentukan Arah Kiblat (AK) pada theodolit:

- Pembidikan dilakukan sebelum matahari
berkulminasi: Jika deklinasi matahari positif
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9)

maka AK = 360 - A - Q. Jika deklinasi negatif
maka AK=360-(180-A)-Q
Pembidikan dilakukan setelah matahari
berkulminasi: jika deklinasi matahari positif
maka AK = A - Q. Jika deklinasi matahari
negatif maka AK=180-A-Q.
Bukalah kunci horizontal theodolit dan hidupkan
theodolit. Kemudian putar nilai theodolit sesuai
hasil perhitungan arah kiblat (AK).

10)Turunkan sasaran theodolit sampai menyentuh

tanah kemudian tarik garis lurus sampai pada
tempat berdirinya theodolit. Inilah arah kiblat
tempat yang diukur.

Contoh pengukuran arah kiblat dengan Theodolit
Lokasi pengukuran di Kartosuro pada hari Senin pada
tanggal 22 April 2020 pada pukul 09.00 WIB.

1)

2)

3)
4)

5)
6)

Data tempat pengukuran:

Lintang Tempat (¢) =-7° 34’

Bujur Tempat (A) =110"42’

Arah Kiblat (Q) =65 2542”53 (U-B)

Data Astronomis:

Waktu pembidikan matahari pukul 09.00 WIB
atau 02.00 GMT

Deklinasi matahari (§) jam 02.00 GMT = 12° 12’
19”

Equation of Time (e) jam 05.00 GMT =0° 1’ 28”
Siapkan theodolit dengan penyangganya dan
pastikan waterpass benar-benar datar.

Hidupkan theodolit dan bidiklah matahari pada
pukul 09.00 WIB

Tekan tombol “0-Set”

Hitunglah:

Meridian Pass
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MP =((105-2A):15)+12-e
=((105-110°42):15)+12-0°1" 28"
=11° 35’ 44"
Sudut Waktu Matahari
t = (MP - Waktu pembidikan) x 15
=(11°35"44” - 09°00’) x 15
=38°56’
Azimuth
CotanA =((cos@tand):sint) - (sin¢:tant)
= ((cos - 7° 34’ x tan 12° 12’ 19”) : sin
38°56’) - (sin- 7" 34’ : tan 38" 56’)
=0.50420647
A =63°"14’32",87
Arah Kiblat pada Theodolit
AK =360-A-Q
=360 -63"14"32”,87 - 65° 25’ 42",53
=231°19' 44,6
7) Hidupkan theodolit lalu putar theodolit sebesar
angka 231° 19’ 44’,6.
8) Bidiklah bagian datar di depan theodolit lalu
buatlah garis lurus. Inilah arah kiblatnya.
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Penentuan Arah Kiblat dengan Google Earth

Langkah-langkah operasional penentuan arah kiblat dengan
google earth adalah sebagai berikut:
a. Downlod google earth lalu install pada komputer atau
laptop.
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b. Buka aplikasi, kemudian lakukan pencarian lokasi atau
tempat yang akan ditentukan arah kiblatnya.
Pencarian lokasi dapat dilakukan dengan mencari
pada panel search dengan mengetik nama tempatnya,
atau dengan memasukkan titik koordinatnya dengan
cara fly to dengan mengetik berapa derajat, menit dan
detiknya (misal: 6° 59’ 23” S, 110° 20’ 53.2 E), lalu
tekan search. Maka layar akan terbang membawa ke
tempat lokasi. Setelah lokasi yang dicari ketemu,
tandai lokasi tersebut dengan menu add, placemark,
dan simpan. Pastikan nama lokasi tersebut muncul
pada panel Place.

c. Selanjutnya cari lokasi Ka’bah di Makkah dengan
mengetik 21° 25’ 21”.17 N, 39° 49’ 34”.56 E lalu tekan
search dan simpan lokasi sampai muncul pada panel
place (langkah ini seperti menentukan lokasi yang
dicari arah kiblatnya di atas).

d. Lanjutkan dengan memilih menu tools, Ruler lalu klik
pada Ka’bah sampai muncul titik pada Ka’bah dan
sebuah garis lurus pada titik tersebut dengan cursor
atau pointer yang bergerak sesuai dengan mouse pada
komputer. Fungsi langkah ini untuk menentukan jarak
lurus antara dua lokasi yang berbeda.

e. Langkah selanjutnya tekan double klik pada lokasi
yang diinginkan (yang telah disimpan) sampai terbang
menuju lokasi tersebut. Setelah sampai pada posisi
lokasi, kemudian klik pada lokasi tersebut. Maka
tampak garis lurus yang diambil pada lokasi dan
beriringan dengan posisi Ka’'bah. Inilah arah kiblat
pada lokasi tersebut.
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PENENTUAN
AWAL BULAN QAMARIYAH

Awal Bulan Qamariyah

Sebelum penanggalan gamariyah berkembang di dunia,
telah ada sistem penanggalan yang dikenal dengan sistem
penanggalan syamsiyah atau masehi. Sistem penanggalan
syamsiyah atau masehi ini terkadang disebut dengan nama lunar
system atau tahun surya, yaitu suatu sistem penanggalan yang
didasarkan pada peredaran bumi mengelilingi matahari. Awal
tahun kalender masehi ditetapkan bersamaan dengan tahun
kelahiran Nabi Isa as, meski banyak ahli hisab yang menduga
bahwa penentuan awal tahun Masehi tersebut 7 tahun lebih cepat
dari kelahiran Nabi Isa as. Dalam satu tahun terdapat 12 bulan,
dan dalam satu bulan ada 30 hari, dalam 7 hari sekali dijadikan 1
minggu. Untuk nama hari-hari dalam 1 minggu diambil dari nama
Dewa-dewa yang juga dijadikan nama benda-benda langit, seperti:
Dewa matahari untuk hari Minggu, Rembulan untuk hari Senin,
Mars untuk hari Selasa, Mercurius untuk hari Rabo, Yupiter untuk
hari Kamis, Venus untuk hari Jum’at, dan Saturnus untuk hari
Sabtu.

Sedangkan sistem penanggalan qamariyah berdasarkan
pada peredaran bulan mengelilingi bumi. Sistem penanggalan ini
juga dikenal dengan nama l[unar system atau tahun candra.
Penanggalan dengan sistem qamariyah ini baru populer pada
masa sahabat Nabi saw, yakni pada masa kepemimpinan sahabat
"Umar Ibn al-Khaththab.

Pada masa Rasulullah saw, orang-orang Arab telah
mengenal waktu dari peristiwa-peristiwa yang terjadi. Misalnya,
tahun kelahiran Nabi Muhammad adalah tahun Gajah, sebab pada
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waktu itu terjadi penyerbuan oleh tentara Habasah (Ethiopia) ke
Makkah untuk menghacurkan Kakbah dengan mengendarai Gajah.

Pada masa khalifah 'Umar Ibn al-Khaththab kekuasaan
Islam bertambah luas dan memiliki peradaban yang maju.
Sayangnya, penanggalan umat Islam masih menggunakan
penanggalan nasi-a, sehingga umat Islam menjadi kebingungan
ketika ditanya mengenai jatuhnya peristiwa pada bulan Ramadan
dengan tidak diketahui tahunnya. Melihat situasi demikian, maka
sahabat '"Umar mengeluarkan ide pikirannya berupa penanggalan
Islam, atau lebih dikenal dengan sistem penanggalan qamariyah.
Dengan demikian, kebingungan umat muslim untuk mengetahui
letak bulan Ramadan pada tahun tertentu dapat diatasi.

Dalam praktiknya, dapat diduga bahwa penetapan awal
bulan gamariyah sudah mulai sejak berkembangnya Islam itu
sendiri. Hal ini terlihat dari adanya kewajiban berpuasa Ramadan
dan berhari raya yang didasarkan pada usaha melihat hilal
(bulan) di akhir bulan Sya'ban dan Ramadan.

Adanya syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw
mengindikasikan, bahwa sistem penetapan awal bulan Islam telah
dimulai. Hal ini dapat dilihat dari adanya bunyi ayat al-Qur’an dan
hadis-hadis Nabi tentang bilangan bulan. Ayat al-Qur’an yang
menyatakan bilangan bulan adalah Surat al-Taubah (9): 36, yaitu:

Olpedl G g )l OLST 3 Len oo W) anl e 5l s3e O]

eimes] GalsallasMe a3 oo dm ) Lgte 2 Wl

Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan
haram. [tulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan
yang empat itu...”

Sementara hadis Nabi Muhammad saw. yang menerangkan
tentang bilangan bulan, seperti hadis yang diriwayat oleh Imam
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Muslim dari Abu Bakr Ibn Abi Syaibah, Abu Usamah, Ubaidillah,
Nafi', Ibn ‘Umar dari Rasulullah saw. Hadis ini nilainya Shahih.

A B s @b Olias, S5 oy ade ) Lo ) Uy O
I lsly a5} Iyngad (Rl 3 anlesl wiie o3) 13SCay 1380ny 13S0
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Artinya: Sesungguhnya Rasulullah saw menuturkan tentang
(bilangan) bulan Ramadan, lalu beliau memberi isyarat
dengan tangannya seraya berkata satu bulan itu ada
sekian, sekian, dan sekian (dengan menekuk ibu jarinya
pada isyarat ketiga), maka berpuasalah kalian karena
melihat hilal (Ramadan) dan berbukalah kalian karena
melihat hilal (Syawal), jika tertutup atas kalian maka
tagdir-kanlah (genapkanlah) menjadi 30 hari.

Adanya kewajiban untuk mengawali dan mengakhiri
ibadah (puasa dan haji) juga menunjukkan adanya sistem
penetapan awal bulan Islam, hanya saja penamaan penanggalan
gamariyah belum dikenal, ia baru dikenal pada masa sahabat
'Umar Ibn al-Khaththab. Hadis-hadis yang menunjukkan
kewajiban melakukan ibadah puasa di antaranya hadis riwayat al-
Bukhari dari Adam, Syu'bah, Muh}ammad Ibn Ziyad, Abu
Hurairah dari Rasulullah saw, yaitu:

oM Olas sas 1,LST6 c=de o8 O Az ) \.)J‘L';T) 405 ) e g
-(6)\521\ °\)))

Artinya: Berpuasalah kalian karena melihat hilal (Ramadan) dan
berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika
tertutup atas kalian maka sempurnakanlah bilangan
(bulan) Syakban menjadi 30 hari.

Hadis kedua diriwayatkan oleh Muslim dari Yahya Ibn Yahya,
Malik, Nafi', ’Abdullah Ibn ‘Umar dari Rasulullah saw.
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Artinya: Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal
(Ramadan) dan janganlah kalian berbuka sampai kalian
melihat hilal (Syawal), jika tertutup atas kalian maka
taqdir-kanlah.

Rukyat-Hisab

Secara umum, ada dua macam metode penetapan awal
bulan qamariyah yaitu rukyat dan hisab. Rukyat adalah kegiatan
melihat hilal bi al-fi’li, yaitu melihat hilal (bulan) dengan mata,
baik dengan alat maupun tanpa alat. Sementara itu, hisab adalah
perhitungan posisi bulan dan matahari untuk perkiraan awal
bulan Hijriah dengan mencari kapan saat ijtima’ (konjungsi) serta
di mana posisi bulan saat matahari terbenam pada tanggal 29
Hijriah.

Setiap menjelang awal bulan Ramadan, Syawal, dan
Zulhijjah umat Islam selalu dihadapkan pada masalah perbedaan
penetapan awal bulan. Masalah utama dalam perbedaan adalah
antara kelompok hisab dengan kelompok rukyat; metode mana
yang tepat untuk digunakan sebagai metode penetapan awal
bulan gamariyah yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw.

Sebetulnya dalam kelompok rukyat, sebelum melakukan
observasi bulan baru, terlebih dahulu ditentukan posisi benda-
benda langit untuk selanjutnya dihitung (hisab) ketinggian hilal
dan ijtima’-nya. Namun, keputusan akhir dalam kelompok rukyat
ditentukan oleh hasil observasi tersebut, sehingga penentuan dan
perhitungan yang dilakukan sebelum observasi hanya berfungsi
sebagai langkah untuk mempermudah melakukan observasi.

Kelompok ahli rukyat melihat, bahwa metode yang tepat
sebagai pedoman untuk mengawali bulan qgamariyah adalah
dengan melihat hilal secara langsung, baik menggunakan alat
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maupun tanpa bantuan alat, teropong bintang misalnya, karena
metode ini sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. seperti terlihat di
dalam hadis yang diriwayat oleh al-Bukhari dari Adam, Syu'bah,
Muhammad Ibn Ziyad, Abu Hurairah dari Rasulullah saw:

8 Oloat sas 1LST6 cende 2 0l ang ) 1y il anys ) seso
(SIS

Artinya : Berpuasalah kalian karena melihat hilal (Ramadan) dan
berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika
tertutup atas kalian maka sempurnakanlah bilangan
(bulan) Syakban menjadi 30 hari.

Hadis riwayat Muslim dari Yahya Ibn Yahya, Malik, Nafi’,
‘Abdullah Ibn ‘Umar dari Rasulullah saw.

1,080 esmde o8 OB oy 5 5o 1y ks Yy Iy 5 g Ise g
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Artinya : Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal
(Ramadan) dan berbukalah kalian karena melihat hilal

(Syawal), jika  tertutup atas kalian  maka
sempurnakanlah bilangan (bulan) Syakban menjadi 30
hari.

Makna kedua hadis di atas jelas, bahwa metode yang
diajarkan oleh Rasulullah adalah “ru’yah”, yaitu penetapan awal
bulan qamariyah dilakukan dengan cara melihat langsung
terhadap hila>I pada tanggal 29 Hijriyah. Jika hilal terlihat, maka
malam harinya telah memasuki bulan baru, namun jika hilal
belum terlihat atau karena ada tertutup oleh awan, maka bulan
Hijriyah harus digenapkan menjadi 30 hari (Ichtijanto, 1998: 23).

Sementara itu, kelompok hisab berpendapat, bahwa bagi
orang yang telah mengetahui ilmu hitung dan astronomi, hadis
Nabi berupa lafal "ru’yah” harus dipahami sebagai ru’yah bi al-‘ilm,

20 | Modul Pratikum Falak



yakni harus ditempuh melalui jalan hisab (perhitungan), dan ini
telah diajarkan oleh Rasulullah saw, yaitu ketika Rasulullah
menyebut kata “faqduru lahu”. Lafal ini harus dipahami
sebagaimana terdapat di dalam firman Allah Surat Yunus (10): 5,
yaitu berupa perhitungan (hisab). Bunyi ayat ini adalah:

il sas Vydasd J3lis 0,335 1y 55 i)y slots a2zl Jam g 5o
gk o5t SV Jady 3L V) ells anl plsle L,

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
Mengetahui”.

Mengenai cara yang dipakai Rasulullah yaitu dengan
ru’yah bi al-fi’li, kelompok ini berpendapat dengan mendasarkan
pemahamannya pada hadis Nabi yang menjelaskan bahwa
kaumnya termasuk orang-orang yang tidak bisa membaca dan
menulis ceai¥ 5 IGY 4% 44 g “Kita adalah umat ummi yang
tidak bia menulis dan berhitung”, maka metode yang tepat
digunakan sebagai pedoman menetapkan awal bulan gamariyah
adalah melihat dengan mata telanjang, dan tentunya pada masa
itu cuaca langit tidak terganggu oleh kotoran-kotoran (asap
pabrik misalnya) atau partikel-partikel lain.

Kelompok rukyat menyanggah dalil yang digunakan
kelompok metode hisab di atas dengan hadis-hadis Nabi lainnya.
Pemahaman kelompok metode hisab mengenai lafal “faqduru
lahu” yang diartikan sebagaimana terdapat di dalam Surat Yunus
(10): 5, ditolak oleh kelompok metode rukyat. Sebab, dalam hadis
lain, Nabi telah merinci dan menjelaskan lafal tersebut, yakni kata
“faqduru lahu” dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari
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Yahya Ibn Yahya, Malik, Nafi’, ‘Abdulla>h Ibn ‘Umar dari
Rasulullah saw.:

A1p,a86 ende o8 O oy 5 5o ks Yy IV |y 5 5 Vye gty
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Artinya: janganlah berpuasa sampai kalian melihat hilal
(Ramadan) dan berbukalah kalian karena melihat hilal
(Syawal), jika tertutup atas kalian maka perkirakanlah.

telah dikhususkan oleh kata “fakmilu” sempurnakanlah yang
berarti (genapkanlah) bulan tersebut menjadi 30 hari,
sebagaimana terdapat dalam hadis di atas, yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Adam, Syu'bah, Muhammad Ibn
Ziyad, Abu Hurairah dari Rasulullah saw:

8 Olat s 1LSTh cande o 0l ang )1y ily ans ) lgeso
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Artinya: Berpuasalah kalian melihat hilal (Ramadan) dan
berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika
tertutup atas kalian maka sempurnakanlah bilangan
(bulan) Syakban menjadi 30 hari.

Kelompok rukyat juga menolak penggunaan surat Yunus
(10): 5 di atas sebagai pedoman menetapkan awal bulan
gamariyah, sebab menurut kelompok rukyat ayat tersebut
dipandang sebagai ayat yang mujmal dan tidak ada hubungannya
dengan hukum. Ayat ini sama dengan ayat-ayat di dalam al-Qur’an
yang berhubungan dengan ketentuan peredaran matahari dan
bulan yang telah ditetapkan oleh Allah secara pasti, dan semua
ayat tersebut ditujukan untuk menonjolkan kekuasaan Allah yang
terbentang di Langit dan di bumi, serta pada seluruh isinya, agar
manusia mengerti akan kekuasaan Allah SWT.

Perbedaan pendapat juga terjadi di dalam masing-masing
kelompok, baik kelompok rukyat maupun Kkelompok hisab.
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Perbedaan intern yang terjadi di dalam kelompok rukyat
disebabkan oleh; masalah kesaksian, masalah penggunaan alat,
dan masalah keberlakuan hasil rukyat. Masalah kesaksian yang
diperdebatkan dalam kelompok rukyat adalah mengenai jumlah
saksi dan kriteria saksi. Permasalahan intern kedua dalam
kelompok rukyat adalah mengenai penggunaan alat bantu. Ibn
Hajar dan orang yang sependapat dengannya menyatakan, bahwa
rukyat dengan bantuan alat sebangsa kaca tidak dibolehkan.
Pendapat lain, semisal al-Syarwani membolehkan rukyat dengan
alat bantu, karena yang dilihat adalah hilal itu sendiri. Fungsi alat
hanya untuk membantu penglihatan dalam melihat benda yang
jauh atau sesuatu yang kecil.

Selanjutnya, perbedaan intern dalam metode rukyat adalah
mengenai keberlakuan rukyat (matlak). Hadis riwayat Abu
Dawud dari, Musa Ibn Isma'il, Isma'il (Ibn Ja'far), Muhammad Ibn
Abi Harmalah, dari Kuraib. Dalam sanad Muslim dari Yahya Ibn
Yahya, dan Yahya Ibn Ayyub dan Qutaibah dan Ibn Hajar dari
Isma'il (Ibn Ja'far), Muhammad (Ibn Abi Harmalah), dari Kuraib.

conis JU pLaly Lslae Yl axtny &)l ey il ] 0T S e
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Artinya: “Dari Kuraib bahwa sesungguhnya ia diutus oleh Ummu
Fadl Binti al-Haris menghadap Mu’awiyah di Syams.
Kuraib berkata: setelah saya sampai di Syams, saya
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selesaikan urusan Ummu Fadl dan tampaklah oleh saya
hilal Ramadan Kketika saya di Syams melihat pada
malam Jum’at, kemudian saya datang datang ke
Madinah pada akhir bulan Ramadan. Lalu ’Abdullah Ibn
‘Abbas memanggilku lelu membicarakan tentang hilal.
’Abdull ah bertanya: kapan kamu melihat hilal? Saya
menjawab: kami melihatnya malam Jum’at. ’Abdull ah
bertanya: kamu melihatnya? Saya jawab: ya, dan banyak
orang yang melihatnya lalu banyak orang melihatnya
lalu mereka berpuasa, begitu juga dengan Mu’awiyah, ia
berpuasa. 'Abdullah Ibn ‘Abbas berkata: tetapi kami
melihatnya pada malam Sabtu, kita berpuasa hingga
menyempurnakan (Syakban) 30 hari atau melihat hilal.
Kemudian saya (Kuraib) berkata: tidak cukupkah
dengan rukyat mereka dan puasanya Mu’awiyah?
’Abdull ah menjawab: tidak, inilah yang diperintahkan
Rasulullah saw”.

Sebagian kelompok rukyat berpendapat, bahwa hasil rukyat
di suatu tempat berlaku untuk seluruh dunia. Kelompok ini juga
dikenal dengan nama Kelompok Rukyat Global. Kelompok rukyat
lainnya menjelaskan bahwa rukyat hanya berlaku bagi daerah di
mana orang melihat hilal bukan seluruh dunia. Akibat adanya
perbedaan penggunaan konsep matlak, maka umat Islam sering
mengalami perbedaan dalam memulai awal puasa dan hari raya.

Perbedaan intern selanjutnya terjadi dalam kelompok hisab,
yaitu berkisar pada: konsep awal bulan gamariyah, sistem
perhitungan yang dipakai, dan Kriteria visibilitas hilal. Perbedaan
penentuan konsep awal bulan qamariyah dalam kelompok hisab
setidaknya ada dua Kkelompok besar, yakni kelompok yang
memegang ijtima’ dan kelompok yang memegang posisi hilal.

Sementara itu, permasalahan yang terjadi dalam metode
perhitungan awal bulan qamariyah berupa perbedaan dalam: data
yang dipergunakan, langkah-langkah dan prosedur yang
ditempuh, serta rumus-rumus dan alat hitung yang dipergunakan.
Permasalahan intern mazhab hisab terakhir adalah mengenai
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kriteria visibilitas hilal yang dapat dibuktikan melalui observasi
atau rukyat. Sebagian ahli hisab mensyaratkan 52 sebagai batas
minimal visibilitas hilal, sebagian yang lain 72, dan ada juga yang
10.5%.

Perukyat
Alat Rukyat

Keberlakuan
(Matlak)
Kriteria /

Visibilitas Hilal

Perhitungan

Problematika

Keberlakuan
(Matlak)

Secara astronomis, fase bulan dapat dilihat dalam gambar di

bawabh ini:

‘ BENTUK / F BULAN } '
Periode fase bulan = 29,53055 hari

Sabit Muda m . Bulan Besar
{Waxing Cuuent)‘ u (Waxing Gibbous)

. J
m ‘ arah Timur
Purnama

arah Baral g 1an Baru ‘
"[lmmd:, New Moon}
(istigbal J Full Moon)

sinar matahan
SahilTua‘ l n ' Bulan Susut

I edeiash {Waning Gibbous)

Kwartir Pertama (1" QTR)

Kwartir Kedua ' {2 QTR)
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Perhitungan Awal Bulan Qamariyah dengan Metode
Ephemeris
Metode perhitungan awal bulan gamariyah di Indonesia
yang digunakan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan diajar-
kan di perguruan-perguruan tinggi Islam adalah metode
ephemeris.
Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam me-
nentukan awal bulan dengan ephemeris.
1) Memperkirakan terjadinya ijtimak pada waktu yang
ditentukan (bulan apa dan tahun berapa).
2) Memastikan saat terjadinya ijtimak.
3) Menentukan sudut waktu matahari dan waktu terbenamnya
Matahari.
4) Menentukan tinggi hilal.

Contoh perhitungan awal bulan qamariyah dengan metode
ephemeris
1. Memperkirakan terjadinya ijtimak pada waktu yang diten-
tukan.
Langkah ini diperoleh dengan cara mengkonversi (per-
bandingan) tanggal dari penanggalan hijriyah ke penanggalan
masehi, karena data-data yang terdapat di dalam ephemeris
sesuai dengan data pada penanggalan masehi. Mem-
perkirakan Waktu Ijtimak dilakukan dengan hisab urfi, yaitu
mengkonversikan penanggalan dari Hijriyah ke Masehi.
Konversi dari Hijriyah dimaksudkan karena awal bulan yang
akan dicari adalah awal bulan Qamariyah, yaitu awal
Muharam, atau awal Ramadhan, awal Syawal, atau awal
Dzulhijjah. Konversi ke Masehi dilakukan karena data-data
Ephemeris berdasarkan atas informasi dari lembaga NASA
dengan berpedoman pada kalender Masehi.
a) Tentukan akhir bulan dari bulan sebelumnya. Contoh:
untuk menentukan awal Syawal, maka tentukan akhir
bulan Ramadhan
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b) Hitung tahun Tam pada tanggal 29 bulan sebelumnya

c) Konversikan dari penanggalan hijriyah tersebut ke pe-
nanggalan Masehi

d) Tentukan hasil konversi tersebut ke dalam Hari, Bulan,
Tahun (kalau perlu Pasaran Jawa) sebagai hasil akhir
perkiraan waktu ijtimak

Perkiraan Waktu Ijtimak Awal Syawal 1440 H (Konversi
Hijriyah-Masehi)
e Hitunglah perkiraan akhir Ramadhan 1440 H (29-09-
1440)
e Tahun tam adalah 1439 th, 8 bl, 29 hr (29-08-1439)
1439 : 30 = 47 daur, 29 tahun.
® Penentuan jumlah hari selama 47 daur, 28 th, 8 bl, 29 hr

47 daur x 10.631 (hr) =499.657 hari
29 th x 354 (hr) = 10.266  hari
kelebihan hr pd th tam = 11 hari
8 bulan = 236 hari
29 hari = 29 hari
e Jumlah = 510.199 hari

¢ Konversi Hijriyah ke Masehi 510.199  hari
Ditambah (selisih Masehi-Hijriyah) =227.016 hari

Ditambah koreksi gregorius = 13 hari
e Jumlah =737.228 hari
737228:1.461 (hr) =504 daur, 884 hari
504 daur x 4 (tahun) =2016 tahun
884 :365 = 2 tahun, 154 hari
e 154 hr (Basithah/kabisat) = 5 bulan, 3 hari
e Tahun tam adalah 2016 th + 2 th =2018th,5bl, 3 hr
(3-05-2018)

¢ Tahun yang dimaksud, yaitu 3 Juni 2019 M (3 - 06 -
2019)
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Penentuan hari:

e 510.199 : 7 = 72885, lebih 4 = Senin (dihitung mulai
Jum’at)

Penentuan Pasaran:

e 510.199 : 5 = 102.039, lebih 4 = Wage (dihitung mulai
Legi).

Kesimpulan:

Perkiraan Ijtimak Awal Syawal 1440 H = 3 Juni 2019 M

(Senin Wage).

2. Menentukan saat terjadinya ijtimak.

Langkah yang diambil: Tentukan FIB terkecil pada Bulan

Nopember, Tentukan ELM, ALB, Sabaq Matahari, Sabaq Bulan,

dan Saat Ijtima’.

FIB = Fraction Illumination (Phase Bulan),
yaitu luasnya piringan bulan yang
menerima  sinar matahari  yang
menghadap ke bumi.

ELM = Ecliptic Longitude Matahari (bujur
astronomi  matahari), yaitu jarak
matahari dari titik Aries diukur
sepanjang linngkaran ekliptika.

ALB = Apparent Longitude Bulan (bujur
astronomi bulan), yaitu jarak dari titik
Aries sampai titik perpotongan antara
lingkaran ekliptika yang melewati bulan
dengan lingkaran ekliptika, diukur
sepanjang lingkaran ekliptika.

MB = Jarak matahari dan bulan, dihitung
dengan rumus ELM - ALB

Sabaq Matahari = Selisih ELM pada jam FIB terkecil
dengan ELM satu jam berikutnya.
Sabaq Bulan = Selisih ALB pada jam FIB terkecil

dengan ALB satu jam berikutnya.
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Titik Ijtimak
Ijtimak

MB : Sabaq Bulan Mu’addal
Waktu FIB + Titik Ijtimak

FIB Terkecil 3 Juni 2019 Pukul 10.00 GMT (semua data di
bawah memakai waktu GMT)

ELM pukul 10.00 = 722 34’ 13" ALB pukul 10.00 = 722 31’ 41"

ELM pukul 11.00 = 72236’ 37” ALB pukul 11.00 = 732 05’ 55”

ARM Pukul 10.00 = 712 05’ 577 ARB Pukul 10.00 = 712 28’ 35"

ARM Pukul 11.00 = 712 08’ 31" ARB Pukul 11.00 =722 04’ 12”

DB Pukul 10.00 = 192 18’ 36"

DB Pukul 11.00 = 192 25’ 23”

Lintang Tempat = - 72 32" Bujur Temat (A) = 1102 50’

Perata Waktu =021’ 57.7” Deklinasi Matahari = 222 14’
48.7”

Tinggi Matahari saat Terbenam = -19

Perhitungan Kepastian Waktu I[jtimak
* FIB Terkecil 3 Juni 2019 Pukul 10.00 (GMT)
* Sabaq Matahari perjam (SM)
ELM pada pukul 10.00 GMT =72234’13"
ELM pada pukul 11.00 GMT =72236’37"-
Sabaq Matahari (SM) = 02 02’ 24" (nilai mutlak)

* Sabaq Bulan perjam (SB)
ALB pada pukul 10.00 GMT =72931’ 41"
ALB pada pukul 11.00 GMT =73205’55"-
Sabaq Bulan (SB) = 0234’ 14" (nilai mutlak)

e Jarak Matahari dan Bulan (MB)
ELM pada pukul 10.00 GMT =72234’13"
ALB pada pukul 10.00 GMT =72231"41"-
MB 02 02’ 327 (nilai mutlak)
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e Sabaq Bulan Mu’addal (SBM) = SB - SM

02 34’ 14”-0° 02’ 24” =02 31'50”
e Titik Ijtimak (TI) = MB : SBM
02 02’32":02 31’ 50" =02 04’ 46.49"
® Jjtimak = Waktu FIB Terkecil + TI

10200’ 00"+ 0204’ 46.49” =109°04’ 46.49”

® Koreksi WIB = [jtimak + 072 00" 00"
(selisish GMT dengan WIB)
102 04’ 46.49”+ 07200’ 00" =172 04’ 46.49” (WIB)
Kesimpulan: Ijtimak Awal Syawal 1440 H terjadi pada 3 Juni
2019 M pukul 172 04’ 46.49” (Senin Wage)

3. Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari

Terbenam.

a) MP=12-e¢

b) Interpolasi atau KWD (koreksi waktu daerah) = (A tempat
- Adaerah): 15

c) Tinggi mataharih 3t = - (SD + Refraksi + DIP), atau - (SD +
34’ 30"+ DIP)
DIP (Kerendahan Ufuk) = 0,0293 x akar tinggi tempat
Tinggi matahari juga dapat ditentukan secara kasar, yaitu
-1e

d) Sudut mataharit ¥t =-tan ¢ tan & + sin h £t : cos ¢ cos §

e) Saat Terbenam matahari untuk waktu daerah = MP + (t:
15) - Intr

f) Saat Terbenam matahari untuk waktu GMT = MP + (t:
15) - (A tempat: 15)

Lokasi Surakarta pada hari Senin Wage Tanggal 3 Juni 2019
Data:

e Lintang Tempat (@) =-79 32
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¢ Bujur Temat (A) =1102 50’

e Perata Waktu (e) = 021'57.7”

e Deklinasi Matahari (6) =22914'48.7"

® Bujur Daerah (A WIB) =1052

e Tinggi Matahari (h t) saat Terbenam = -12 (secara rata-
rata)

Mencari Sudut Waktu Matahari

® Rumus Cost¥f=-tan ¢ tan § +sin hXt: cos ¢ : cos §
Cost¥f=-tan-7° 32’ xtan 222 14’ 48.7” + sin -12 : cos -
79 32’:cos 22214’ 48.7”
tir =8795923.99”

Menentukan Waktu Matahari Terbenam
Unsur:
Meridian Pass (MP) =12-e
=12-0°1'57.7"=11258'02.3”
Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) = (A
tempat - A daerah) : 15
=(110250’-1052):15=09223" 20"
Waktu Matahari Terbenam =MP - Intr + (t £f: 15)
=1125802.3"-02 23’ 20" +
(87259’ 23.99”:15)
=17226’39.9” WIB
Kesimpulan: Ijtimak terjadi pada pukul 172 04’ 46.49” dan
matahari terbenam pukul 172 26’ 39.9” WIB, maka Ijtimak
terjadi sebelum matahari terbenam.

4. Menentukan Tinggi Hilal Hakiki (Tinggi Hakiki Bulan)
a) Menentukan Asensio Rekta matahari dengan cara
interpolasi
b) Menentukan Asensio Rekta bulan dengan cara interpolasi
c) Menentukan sudut waktu bulan: Rumus: t) = (AR 3¥ - AR

) )+t
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d) Menentukan deklinasi bulan dengan cara interpolasi
e) Menentukan ketinggian hakiki bulan: Rumus: sin h )
sin@sind) +cos@+cosd) cost)

Tinggi Hakiki Bulan Awal Syawal 1440 H
® Asensio Rekta Matahari saat terbenam matahari
ARM Pukul 10.00 =71205’57
ARM Pukul 11.00 =71°08’31"
71205 577- (71205’ 577- 71208 31") x 02 26°39.9": 1
7127’ 5.44"

NB: 02 26’ 39.9” adalah kelebihan menit saat matahari
terbenam pada 5 Mei 2019

o Asensio Rekta Bulan saat terbenam matahari

ARB Pukul 10.00 =71°28 35"

ARB Pukul 11.00 =72204" 12"

712 28 35" - (712 28" 35"-7294"12")x 0226"39.9":1 =
71244’ 24.72"

NB: 0° 26’ 39.9” adalah kelebihan menit saat matahari
terbenam pada 5 Mei 2019

e Sudut Waktu Bulan t)

(AR¥Y-AR) )+t ¥t
(71 7’ 5.44" - 71° 44’
24.727) + 872 59’ 23.99”

=87°22'4.71"
e Deklinasi Bulan saat terbenam matahari
DB Pukul 10.00 =19°18’' 36"
DB Pukul 11.00 =199 25’ 23"
Interpolasi =192 18 36" - (19218 36" - 192 25’

237)x0226°39.9":1
=19221’ 36.88"
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NB:

t 31X diambil pada sudut waktu matahari saat matahari
terbenam

02 26’ 39.9” adalah kelebihan menit saat matahari ter-
benam

e Tinggi Hakiki Bulan,
sinh)= sin@sind) +cos¢ cosd) cost)
= sin - 72 32’ x sin 192 21’ 36.88” + cos - 72 32’ x
cos 19221’ 36.88"x cos 87222’ 4.71”
h) =-021'45.36"

Kesimpulan: Tinggi hilal hakiki pada tanggal 3 Juni 2019
sebesar -02 1’ 45.36”, maka kurang dari kriteria wujudul
hilal, Kkriteria imkanurrukyat, Kriteria LAPAN, dan Kke-
mungkinan besar tidak terlihat (terukyat NU), maka Awal
Syawal atau 1 Syawal 1440 H terjadi pada hari Rabu Legi
tanggal 5 Juni 2019.

Contoh Lain Penentuan Awal Bulan Qamariyah (Penentuan
Awal Ramadhan 1440)
1. Perkiraan Waktu Ijtimak
Kapan Awal Ramadhan 1440 H? yang dicari adalah akhir
bulan sebelumnya yaitu bulan Syakban.
* Tanggal 29 Syakban 1440 H. (29-08-1440)
* Tahun tam adalah 1439 tahun, 7 bulan, 29 hari (29-07-
1439).
e 1439:30 =47 daur, 29 tahun.
* Penentuan jumlah hari selama 47 daur, 29 tahun, 7 bulan,

29 hari.

47 daur x 10.631 (hari) =499.657 hari
29 tahun x 354 (hari) + 11

(kelebihan hari pd th tam) =10.277 hari
7 bulan =207 hari
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29 hari =29 hari

* Jumlah =510.170 hari
* Ditambah selisih Masehi-Hijriyah  =227.016 hari
* Ditambah koreksi gregorius =13 hari

Jumlah =737.199  hari

* 737.199:1.461 = 504 daur, 855 hr
504 daur x 4 tahun =2016 tahun
855 hr =2 th, 125 hari
125 hari =4 bulan 5 hari
e Tahun Tam adalah 2016 tahun + 2 tahun = 2018 th, 4 bl, 5
hr (05-04-2018)
* Tahun yang dimaksud yaitu 05 Mei 2019
(05-05-2019)
* Penentuan hari: 510.170: 7 = 72881, lebih 3 = Ahad
(dihitung mulai Jum’at)
 Penentuan Pasaran: 510.170 : 5 = 102.034, lebih 0 =
Kliwon (dihitung mulai Legi).
Kesimpulan: 29 Syakban 1439 H bertepatan dengan 05 Mei
2019 M (Ahad Kliwon). Inilah perkiraan waktu Ijtimak untuk
awal Ramadhan 1440 H

2. Kepastian Waktu Ijtimak

* FIB terkecil terjadi pada 04 Mei 2019 Pukul 23.00 (GMT)
* Sabaq Matahari perjam (SM)

ELM pada pukul 23.00 GMT =44211’ 60"

ELM pada pukul 24.00 GMT =44214’ 25" -

Sabaq Matahari (SM) = 0202’ 25" (nilai mutlak)
* Sabaq Bulan perjam (SB)

ALB pada pukul 23.00 GMT =442 17’ 48"

ALB pada pukul 24.00 GMT =442 50°19”-

Sabaq Bulan (SB) = 0232’ 317 (nilai mutlak)
* Jarak Matahari dan Bulan (MB)

ELM pada pukul 23.00 GMT =44211’ 60"

ALB pada pukul 23.00 GMT =442 17’ 48" -
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MB = 02 05’ 48" (nilai mutlak)
* Sabaq Bulan Mu’addal (SBM) = SB - SM
0932’317-0202’ 25" =0230’ 06"
* Titik Ijtimak (TI) = MB : SBM
02 05'487:0230’ 06" =0211 33.69”
* [jtimak = Waktu FIB Terkecil + TI
23200°00"+0°211’33.69" =23211"33.69"
* Koreksi WIB = [jtimak + 072 00’ 00”

(selisish GMT dengan WIB)
232171’33.69"+ 07200’ 00"= 30211’ 33.69”
302 11’ 33.69” - 242 (sehari) = 062 11’ 33.69” dari 04 Mei
menjadi 05 Mei
Kesimpulan Kepastian Ijtimak Awal Ramadhan 1440 H yaitu
terjadi pada tanggal 05 Mei 2019 pukul 062 11’ 33.69” (WIB)

Sudut Matahari Terbenam dan Waktu Matahari Terbenam

Lokasi Surakarta pada hari Selasa Tanggal 5 Mei 2019

Data:

e Lintang Tempat (¢) =-72 32’

e Bujur Temat (A) = 1102 50’

e Perata Waktu (e) =023’ 13.87”

e Deklinasi Matahari (6) =162 06’ 24.57”

e Bujur Daerah (A WIB) = 1052

e Tinggi Matahari (h ¥t) saat Terbenam = -12 (secara rata-
rata)

Mencari Sudut Waktu Matahari

e RumusCostif=-tan@tan§+sinh¥t:cos @:cos$
Cos t¥t=-tan- 72 32’ xtan 162 06’ 24.57” + sin -12: cos -
72 32’ :cos 16206’ 24.57”
t3t =88251'42.52"

Unsur:

Meridian Pass (MP) =12 -e
12-02313.87”=11256"46.13"
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Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) = (A
tempat - A daerah) : 15
(1102 50’-1059):15=0223" 20"
Waktu Matahari Terbenam
Waktu Matahari Terbenam = MP - Intr + (t 3t : 15)
=112 56’ 46.13” - 02 23’ 20”
+ (88251’ 42.52”: 15)
=172 28’ 52.96” dibaca
17:28:53 WIB
Sudut Waktu Matahari Saat Matahari Terbenam pada tanggal
5 Mei 2019 sebesar 882 51’ 42.52” sementara Waktu
Matahari Terbenam pada tanggal 5 Mei 2019 Pukul 17:28:53
dan Ijtimak Awal Ramadhan 1440 H terjadi pada 05 Mei
2019 pukul 062 11’ 33.69” . Kesimpulannya Ijtimak
terjadi sebelum Matahari Terbenam.

4. Tinggi Hilal Hakiki
Data-data Ephemeris 5 Mei 2019
e Sudut Waktu Matahari (t %) sebesar 882 51’ 42.52”
e Matahari Terbenam Pukul 17:28:53 WIB
e [jtimak pukul 06211’ 33.69” WIB
e AR X Pukul 10.00 (GMT) =42°10"19"
e AR X Pukul 11.00 (GMT) =42°212' 43"

e AR) Pukul 10.00 (GMT) =49201' 51"

e AR) Pukul 10.00 (GMT) =492 33’ 56"

e §) Pukul 10.00 (GMT) =13237" 13"

e §)Pukul 10.00 (GMT) =13247' 09"

Asensio Rekta Matahari (ARXY) saat terbenam matahari
ARM Pukul 10.00 (GMT) =42°10"19”
ARM Pukul 11.00 (GMT) =42912' 43"

429210 19" - (42210’ 197 - 42212’ 43") x 0228’ 53" : 1 =
422171’ 28.32”

Asensio Rekta Bulan (AR ) ) saat terbenam matahari
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ARB Pukul 10.00 (GMT) =49°01’' 51"

ARB Pukul 11.00 (GMT) =492 33’ 56"
=49201’ 51”- (49201’ 517- 49233’ 56") x 02 28’ 53": 1 = 499
17°17.67°
NB: 0° 28 53" adalah Kkelebihan menit saat matahari
terbenam pada 5 Mei 2019

Sudut Waktu Bulan (t) ) = (AR3¥-AR) )+t ¥
= (42211 28.32"-49217' 17.67") +
88951’ 42.52”
=81245’53.17”
Deklinasi Bulan (8 ) ) saat terbenam matahari

DB Pukul 10.00 =13237’ 13"

DB Pukul 11.00 = 13247’ 09”

=13237"13"- (13237 137-13247°'09") x 0228 53": 1 =
13241’ 59.91”
Tinggi Hakiki Bulan (h) )
sinh) = sin@sind) +cos@cosd) cost)
Sinh =sin-7232"xsin 13241’ 59.91"+ cos - 7232’ x

cos 13241’ 59.91"x cos 81245’ 53.17”

h)=628"14.21"

Tinggi Hilal sebesar 62 8’ 14.21” lebih dari ketentuan wujudul
hilal (09), imkanurrukyat RI (22), LAPAN (32), dan hilal sangat
mungkin terlihat (terukyat NU), sehingga:

Awal Ramadhan 1440 H insyaAllah akan berlangsung
secara bersama-sama pada hari Senin Legi 6 Mei 2019.
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DATA HILAL AWAL RAMADHAN 1440 H / MEI 2019
Kartasura: 7° 34" LS 110° 42°

WITIMAK: Ahad Kliwon 05/0572010 M, 05:46:31 WIB
Matahari Terbenam: 17:28:50 WIB
Arah Matahari: 16 15' 33.04" dari Barat ke Utara

TINGGI HILAL HAKIKI
=616 46.07"

Arah Hilal = 14° 46"
30.03" dari Barat ke
Utara
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